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sekitar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aliran air bendungan sampean

baru sebagai dasar untuk pembuatan LKPD. Penelitian ini menggunakan metode

Keywords kualitatif deskriptif. Pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran lebar aliran

sungai, kedalaman sungai, dan pengukuran menggunakan metode apung (floating
The cross-sectional method), dilanjutkan dengan perhitungan matematis untuk mendapatkan luas
area; flow velocity; flow  penampang, kecepatan aliran, dan debit aliran. Hasil kajian fluida menunjukkan
discharge; continuity bahwa lebar aliran sungai berbanding terbalik dengan luas penampang aliran dan
equations; Sampean sesuai dengan hukum persamaan kontinuitas. Dari hasil analisis bahan
Baru Dam. pembelajaran fisika materi fluida berbasis kontekstual menggunakan kajian aliran

air dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran fisika pada materi
persamaan kontinuitas.

Abstract

Physics learning is a natural phenomena that can be found and learned in everyday
life. The water flow of Sampean Baru Dam can be used as an example of the
application of dynamic fluids because it can be found in the environment around
the students. This study aims to examine the water flow from the Bendungan
Sampean Baru as a basis for making LKPD. This research uses a descriptive
qualitative method. The measurements taken were the measurement of the width of
the river flow, the depth of the river, and measurements using the floating method,
followed by mathematical calculations to obtain the cross-sectional area, flow
velocity, and flow discharge. The results of the fluid study show that the width of
the river flow is inversely proportional to the cross-sectional area of the flow and
is in accordance with the law of continuity equations. From the results of the
analysis, contextual-based fluid physics learning using water flow, can improve
students' understanding of physics learning on the continuity equation material.
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PENDAHULUAN

Pada pembelajaran masa sekarang cukup
banyak siswa berpendapat bahwa fisika adalah
mata pelajaran yang cukup menyeramkan karena
dipenuhi dengan rumus yang memerlukan daya
ingat tajam untuk menganalisisnya (Pebriyanti,
2017). Sehingga diperlukan materi dan teknik
pembelajaran yang baik dan benar agar siswa
dapat memahami materi yang diajarkan. Maka
perangkat pembelajaran sangat dibutuhkan
untuk mensukseskan kegiatan belajar mengajar
(Ayuningtyas, 2015).

Pembelajaran yang banyak berlangsung
adalah pembelajaran yang bergantung pada guru
atau berpusat pada guru dan kurangnya media
pembelajaran yang memadai (Rofigoh, 2015)
Pembelajaran fisika materi memiliki minat
belajar yang pada umumnya kurang signifikan
karena tidak adanya minat siswa dalam
berkonsentrasi pada pelajaran fisika sehingga
hasil belajar siswa memiliki nilai di bawah
normal. (Gumrowi, 2016). Murtiani et al., (2012)
menyatakan bahwa siswa termotivasi belajar
maka diharapkan aktivitas siswa juga meningkat
dalam pembelajaran dan dapat berdampak pada
hasil belajar siswa. Untuk memotivasi siswa
diperlukan adanya suatu hal yang menarik dalam
pembelajarannya.

Menurut Humairoh (2015) 44% siswa
menyatakan sulit memahami materi tentang
fluida, bunyi, cahaya, gaya, dan listrik pada
pelajaran fisika. Siswa beranggapan bahwa
tekanan luas fluida terbalik dengan tekanan
hidrostatis (Saputra, et al. 2019). Zat cair
memiliki sifat dapat mengalir, karena partikel-
partikel dalam zat cair tidak sulit untuk
dipindahkan dan secara keseluruhan massanya
tidak konsisten., dan dapat berupa cairan dan gas
(Monaghan, 2011). Dalam fluida partikel-
partikelnya pada kondisi diam tidak mengalami
pergerakan relatif sehingga tidak memiliki
tegangan geser.

Menurut Gherabati et al. (2016) pada fluida
terdapat tegangan normal yang memiliki besar
gaya yang dikenal sebagai tekanan. Aliran
Fluida. Pada fluida dinamis atau fluida yang
mengalir terdapat aliran fluida yang dibedakan
menjadi laminer dan turbulen. Aliran lamiren
dapat diidentifikasikan dengan aliran yang
berluncur sebelahan satu dengan yang lain
dengan sempurna, setiap partikel memiliki
lintasan yang tidak bersilangan. Dalam laju
tertentu pada beberapa faktor, aliran akan
berubah menjadi turbulensi, yang
diidentifikasikan dengan adanya lingkaran tidak

konsisten,, kecil dan berbentuk pusaran (Farrell
& loannou, 2012).

Aliran terbuka merupakan salah satu aliran
dengan bentuk penampang terbuka sebagian,
maka cairan mengalir dengan permukaan
terbuka terhadap tekanan atmosfir. Berdasarkan
asal aliran terbuka dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis yaitu aliran terbuka alam dan
aliran terbuka buatan. aliran terbuka alam
memiliki ciri bentuk penampang pada aliran
terbuka alam tidak teratur, komponen
penyusunnya berbeda-beda dengan tingkat
kekerasan yang berbeda. Contoh aliran terbuka
alam yaitu pada sungai. Sedangkan ciri aliran
terbuka buatan memiliki batas yang jelas dan
ukurannya relatif konstan, komponen penyusun
berupa beton, semen, atau besi. Sistem saluran
irigasi merupakan contoh aliran terbuka buatan
(Pereira et al., 2021).

Persamaan kontinuitas menurut Schild
(2018) menyatakan pada fluida yang bergerak
jika melintasi sebuah pipa dengan luas
penampang berbeda dapat dijelaskan dengan
persamaan kontinuitas. Persamaan kontinuitas
menjelaskan fluida yang masuk ke dalam suatu
penampang akan keluar diujung lain dengan
massa yang sama. Maka debit fluida dari semua
titik adalah sama. Kecepatan aliran cairan
berbanding terbalik dengan luas penampangnya.
Pada penampang yang luasnya besar maka
kecepatan alirannya akan kecil, begitu juga
sebaliknya.

Fluida dinamis merupakan konsep fisika
yang mudah ditemui di lingkungan siswa namun
sangat sulit untuk dijadikan bahan belajar dalam
kelas karena pengajar dan siswa akan lebih
sering menggunakan materi dari buku-buku
kursus lama, seperti menurut Ghozali (2011)
Sebagian guru masih menggunakan buku lama
dan mengikuti alur yang disediakan, dan
Sebagian guru memilah bagian yang dinilai
sesuai dengan kompetensi yang ada. Bahan ajar
menggunakan CTL (Contextual Teacher and
Learning) merupakan jawaban untuk lebih
mengembangkan hasil belajar siswa (Surya,
2017). Contoh materi kontekstual fisika dalam
konsep fluida adalah bendungan, dimana siswa
dapat menemukan bendungan yang dapat
dikunjungi dan dijadikan bahan belajar. Konsep
dinamis pada bendungan menerapkan proses
belajar menggunakan model CTL (Contextual
Teaching and Learning) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan suatu konteks
dunia nyata yang dikaitkan dengan materi agar
siswa terdorong menghubungkan materi yang
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diajarkan dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Dewi & Primayana, 2019).

Hal yang menarik minat siswa dalam
pembelajaran dapat dituangkan dalam bentuk
media belajar yang dapat dipelajari langsung
oleh siswa meningkatkan kualitas belajar siswa.
Salah satu metode untuk menarik minat siswa
dalam belajar adalah menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL
merupakan terobosan yang dapat membawa
siswa berangan membayangkan suatu keadaan
yang dapat dipelajari langsung dan diamati
langsung oleh siswa, Zakirman (2018)
mengemukakan bahwa pendekatan CTL
memberikan pembelajaran yang dikaitkan
dengan situasi nyata di lingkungan siswa, maka
siswa dapat melihat langsung secara kontekstual
dari apa yang dipelajari sehingga dapat
termotivasi untuk dapat mempelajarinya.

Tidak hanya meningkatkan minat untuk
belajar siswa, CTL dapat meningkatkan kualitas
belajar pada siswa. Jika minat belajar siswa
meningkat maka siswa makin memahami materi
yang dipelajari. Tindakan dalam pembelajaran
menggunakan CTL dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa dalam materi
tertentu (Panjaitan, 2018). Begitu pula untuk
kualitas belajar siswa akan terdapat peningkatan
pemahaman siswa menggunakan pengoptimalan
bahan ajar berbasis CTL (Hyun et al., 2020).

Penggunaan bahan ajar juga dapat menjadi
pengaruh dalam sebuah peningkatan minat dan
hasil belajar siswa. LKPD merupakan sebuah
alternatif ~ sumber belajar yang  dapat
dikembangkan = menggunakan  pendekatan
berbasis CTL. Fitriyati et al., (2013) menyatakan
bahwa LKPD yang menggunakan pendekatan
berbasis CTL dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. LKPD dipilih karena
mampu meningkatkan minat belajar siswa
karena terdapat percobaan sederhana yang dapat
dicoba siswa untuk menambah pemahaman
siswa dalam mempelajari suatu materi, hal
serupa juga diungkapkan Yulistia, (2015) yang
menyatakan bahwa buku lebih baik dalam
mengembangkan hasil belajar siswa lebih lanjut
dibanding belajar menggunakan non LKPD.

Siswa dapat memahami materi jika
menggunakan LKPD berbasis CTL, hal ini juga
diungkapkan oleh (Setyorini, 2014) yaitu hasil
kognitif dan psikomotorik siswa yang
menggunakan bahan ajar LKPD fisika berbasis
CTL lebih baik dibanding dengan menggunakan
bahan ajar LKPD fisika non CTL. Hal ini

dikarenakan LKPD memiliki kepraktisan dalam
memuat sebuah materi dengan pendekatan CTL.

Penelitian ini memilih bendungan sebagai
objek penelitian karena bendungan memiliki
luas yang sudah terdata dan memiliki debit air
yang cukup untuk dilakukan penelitian, dan juga
terdapat beberapa bendungan di daerah
Karesidenan Besuki yaitu Kabupaten Jember,
Bondowoso, Banyuwangi, Situbondo.
Sedangkan tempat yang dijadikannya observasi
penelitian adalah Bendungan Sampean Baru
pada Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso.

Daerah aliran sungai Pekalen Sampean
memiliki 2 bendungan yang berada pada 2
kabupaten yang berbeda yaitu kabupaten
Bondowoso dengan bendungan sampean baru di
hulu, dan kabupaten Situbondo dengan
bendungan sampean lama di hilir. Kedua
bendungan ini memiliki daerah irigasi 19,646 ha
yang terbentang dari Bondowoso hingga
Situbondo sehingga sangat dibutuhkan untuk
keberlangsungan siklus pertanian. Bendungan
sampean baru memiliki daerah irigasi yang
cukup besar yaitu sekitar 9,742 Ha, walaupun
daerah irigasi luas tersebut ketersediaan air
bendungan cukup baik pada musim kemarau
maupun musim penghujan (Imron, 2013).
Dengan ketersediaan air yang cukup pada
bendungan, maka kebutuhan air pada lahan
pertanian akan terpenuhi dan pihak bendungan
juga menjadikan destinasi sehingga banyak
wisatawan yang datang. Selain digunakan untuk
destinasi, pada bendungan sampean baru juga
terdapat PLTA yang masih bekerja untuk
mengaliri listrik pada komplek perumahan
pekerja bendungan. Menurut Benfetta & Ouadja
(2017) kegunaan utama sebuah bendungan
adalah mengatur geometri air agar dapat
dimanfaatkan secara aman, efisien, dan optimal
dengan cara mengendalikan angkutan air dan
mengendalikan aliran.

Selain itu bendungan Sampean Baru juga
difungsikan sebagaimana mestinya. (McJannet
et al., 2013) menyatakan bendungan berfungsi
untuk tangkapan air hujan lalu sebagian besar
akan dialirkan ke sungai-sungai dan sebagian
lagi akan ditampung. Sehingga pada saat musim
kemarau air tampungan dapat dimanfaatkan
untuk dialirkan ke lahan pertanian; Penyediaan
air baku; PLTA; pengendali banjir bendungan
hilir agar tidak mengalami peluapan.

Aliran air bendungan sampean baru
merupakan aliran yang membentang di dua
kabupaten, memiliki ujung awal di kecamatan
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Maesan dan berakhir di kecamatan Panarukan.
Bendungan Sampean Baru berfungsi untuk
irigasi, pembangkit listrik dan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Bendungan sampean
baru merupakan salah satu contoh penerapan
konsep fisika fluida pada lingkungan sekitar
siswa dan dapat dijadikan bahan media
pembelajaran kontekstual. Bendungan menurut
(Teel, 2019) memiliki kegunaan sebagai tempat
meninggikan permukaan air dan untuk
menyimpan persediaan air agar dapat dialirkan
saat diperlukan.

Bahan ajar pada mata pelajaran fisika
memiliki peran penting dalam pembelajaran,
siswa dapat menggunakan bahan ajar berupa
LKPD tersebut secara mandiri dan memahami
materi secara mandiri. Selvia et al. (2017)
mengungkapkan bahwa kepraktisan bahan ajar
LKPD dalam mata pelajaran fisika materi fluida
untuk alternatif bahan ajar berkategori tinggi,
keefektivitasan bahan ajar LKPD fisika materi
fluida juga memiliki kategori tinggi dalam
menunjang pembelajaran dan pemahaman
mandiri siswa.

Bahan ajar pada materi fluida masih
cenderung menggunakan bahan ajar yang baku,
tanpa ada perumpamaan menggunakan ilustrasi
yang berada disekitar sekolah. Adanya
pengilustrasian pada objek sekitar sekolah agar
dapat menganalisis permasalahan atau materi
yang disampaikan oleh guru dengan mudah.
Tanpa bahan ajar yang diarahkan pada
lingkungan dan kebiasaan siswa dalam
kehidupan sehari-harinya maka materi fluida
akan membosankan untuk dibahas, karena
perumpamaan yang digunakan memiliki sifat
umum yang sudah sering dipahami. Dengan
adanya bendungan sampean baru yang ada di
Bondowoso, maka bendungan sampean baru
tersebut dapat dijadikan ciri khas kabupaten
bondowoso dan dijadikan sebagai bahan ajar dan
media pembelajaran untuk menanamkan objek
sekitar kepada peserta didik agar materi yang
disampaikan mudah dipahami dan bisa
dimengerti.

Dengan adanya pembelajaran
menggunakan perumpamaan lingkungan sekitar
dapat menambah pemahaman siswa terhadap
materi yang sedang diajarkan. Bahan ajar ini
dikembangkan  berbasis  etnosains  yang
berhubungan langsung dengan lingkungan
sekitar. Pengajar adalah pemeran yang sangat
penting dalam menyikapi generasi muda yang
tanggap dengan lingkungan sekitarnya. Bahan
ajar yang dihubungkan dengan potensi lokal

akan lebih mudah dipahami jika dikemas dengan
baik dan menarik.

Dengan dijadikan bahan ajar, aliran air
Bendungan Sampean baru diharapkan dapat
menambah ketertarikan siswa terhadap bahan
ajar. Bahan ajar yang ada saat ini tidak menarik
minat siswa dalam membaca dan berkonsentrasi.
(Khairoh et al. 2014). Siswa juga dapat
mempelajarinya secara berulang karena bahan
ajar merupakan sumber belajar yang efektif
untuk menambah kemandirian siswa (Prastowo,
2013).

Berdasarkan uraian diatas perlu diadakan
penelitian yang bertujuan untuk mengkaji aliran
air bendungan sampean baru dan merancang
bahan ajar berupa LKPD materi fluida
berdasarkan kajian aliran air bendungan
sampean baru agar dapat menambah dan
menunjang pemahaman siswa dalam
mempelajari materi persamaan kontinuitas.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan ialah

penelitian survei yang Dbersifat deskriptif.
Dimana penelitian survei ini dapat dilakukan
karena menggali lebih jauh konsep fisika pada
lingkungan sekitar dan dapat dikaji secara
ilmiah. penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
besaran fisis pada dinamika fluida pada aliran
bendungan Sampean baru sebagai bahan
pembelajaran dalam merancang sumber belajar
peserta didik. Pengambilan data atau sampel
dalam penelitian ini adalah aliran sungai dari
bendungan sampean baru yang terdapat
jembatan melintangi sungai, tujuannya agar
mempermudah dalam pengambilan data seperti
lebar dan kedalaman sungai.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan data primer yang dihasilkan
dari penelitian secara langsung dilapangan dan
data sekunder dapat diperoleh dengan cara
perhitungan matematis.

Adapun  langkah  pengukuran  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Mencari luas penampang (A) pada sungai:

1) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam penelitian.

2) Mengukurlah lebar (1) sungai yang sudah
ditentukan menggunakan meteran rol,
dengan cara mengukur panjang jembatan
yang melintasi aliran sungai (Gambar 1).

3) Menempelkan meteran rol pada tongkat
untuk mengukur kedalaman aliran sungai (h)
(Gambar 2).
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4)

5)

b).

Mengukur  kedalaman  sungai  (h)
menggunakan meteran yang telah ditempel
pada tongkat dengan pengulangan 3 kali
(Gambar 3).

Mencatat hasil pengukuran lebar sungai (1)
dan kedalaman sungai (h) pada lembar
analisis data.

Mencari kecepatan aliran (v) sungai

bendungan Sampean Baru

1.

Ukurlah panjang lintasan (p) sepanjang 5
meter menggunakan meteran rol kemudian
berilah tanda menggunakan batu di tepi
sungai (Gambar 4).

Letakkan bola pada potongan botol di ujung
tongkat (Gambar 5).

Letakkan bola pada aliran sungai
menggunakan tongkat, lalu hitung waktu
tempuh bola (t) menggunakan stopwatch
dari titik awal hingga titik akhir (Gambar 6).
Lakukan langkah b dan c sebanyak 3 kali.

Gambar 1. Mengukur jembatan untuk
mengukur lebar sungai

[ I )

Gambar 2. Menempelkan meteran rol pada

tongkat untuk mengukur kedalaman

Gambar 4. Mengukur panjang lintasan

Gambar 5. Meletakkan bola pada potongan
botol di ujung tongkat
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Gambar 6. Meletakkan bola pada aliran
menggunakan tongkat

b. Hitung kecepatan aliran (v) dengan
membagi panjang lintasan (p) dengan waktu
tempuh bola (t)

v=E ©)

c. Hitung luas penampang (A) dengan
mengalikan lebar aliran (I) dengan
ketinggian air (h)

A=1xh )

d. Hitung besar debit aliran (Q) menggunakan
persamaan hasil kali luas penampang (A)
dengan kecepatan aliran (v)

Q=Axv 3)

e. Catat semua data pada tabel yang sudah
disiapkan

f. Ulangi langkah 1 sampai 11 pada lokasi
aliran sungai lainnya

Pengolahan data hasil percobaan dapat
dijadikan langkah awal dalam penelitian untuk

memberikan gambaran atau contoh kontekstual
yang ada dilingkungan sekitar Bendungan
Sampean baru. Data tersebut juga digunakan
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian,
data tersebut dapat dijadikan bahan sumber
pembelajaran fisika di SMA pada materi fluida.
Teknik pengumpulan data yang telah
dipaparkan dapat dijadikan contoh pelaksanaan
percobaan  sederhana  dengan = membuat
kelompok kecil dalam kelas untuk menjelaskan
persamaan kontinuitas secara kontekstual.

HASIL

Aliran air bendungan sampean baru sebagai
bahan pembelajaran fisika materi fluida dikaji
untuk mengetahui perbedaan karakteristik antar
sungai yang berada di Bendungan Sampean Baru
untuk dijadikan bahan untuk pembuatan bahan
ajar berupa LKPD.

Tabel 1 menyajikan data hasil pengukuran
pada aliran sungai. Sementara itu Grafik
hubungan antara kecepatan aliran terhadap luas
penampang aliran sungai bendungan Sampean
baru seperti pada Gambar 7. Berdasarkan data
luas penampang dan kecepatan aliran sungai
bendungan sampean baru di desa Bunutan, desa
Pandak, dan desa Besuk dapat dibandingkan
debit yang dihasilkan dari perbedaan luas
penampang dan kecepatan aliran tersebut.
Gambar 8 menyajikan grafik perbandingan debit
antar aliran sungai.

Selain melakukan pengukuran lebar sungai,
peneliti juga mengembangkan LKPD untuk
membantu  proses pembelajaran.  Desain
tampilan LKPD yang telah disusun peneliti
sebagai terlihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.

Tabel 1. Data Pengukuran kecepatan aliran dan debit aliran sungai Sampean Baru

Tempat Panjang Lebar Kedalaman Waktu Luas Penampang Kec Debit
Pengu (m) (m) (m) (s) (m?) (m/s) (m?s)
kuran

1,2 8,6
A 5 9,8 1,09 8,2
11 9.1 10,78 0,58 6,27
Rata-rata 1,1 8,0
0,98 9,4
B 5 15 0,8 9,12
0,75 9.05 15,54 0,407 6,3
Rata-rata 1,03 12,27
0,8 9,98
C 5 13,8 0,9 9,6
0.93 9.3 12,08 0,52 6,28

Rata-rata 0,876
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Gambar 7. Grafik hubungan luas
penampang terhadap kecepatan aliran
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Bunutan Pandak Besuk
Aliran Sungai

Gambar 8. Grafik Perbandingan Debit
Aliran Antar Sungai

Gambar 9. Sampul LKPD
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Gambar 10. Percobaan Sederhana

PEMBAHASAN

Berdasarkan pada tabel 2 dapat diketahui
bahwa pengambilan data dilakukan untuk
mengetahui perbedaan debit aliran sungai dan
kecepatan aliran sungai dalam sehari masa
percobaan. Pada pengambilan data dilakukan
pengukuran panjang lintasan, hal ini dilakukan
agar dapat mempermudah dalam pengambilan
data selanjutnya, dapat diketahui data lebar
sungai dengan pengukuran antar tepi air sungai
atau diukur dari sisi sungai yang terdapat air
hingga ujung sisi lainnya (Allen & Pavelsky,
2015), hal ini dilakukan karena untuk mengukur
luas penampang. Luas penampang adalah luas
aliran sungai yang melewati 1 garis lurus
melintang aliran sungai.

Dalam pengukuran kedalaman sungai
dilakukan ralat berulang menurut Boas (2006)
ralat dilakukan dengan menggunakan metode
yang sama dilakukan sebanyak N kali untuk
mengurangi kesalahan dalam pengukuran.
Pengukuran kedalaman sungai dilakukan secara
horizontal pada permukaan sungai yaitu sisi tepi
sungai, sisi tengah sungai, dan sisi tepi lainnya
(Adi, 2019), hal ini dikarenakan dasar sungai
memiliki permukaan yang tidak rata akibat
kedalaman air yang rendah (Fasdarsyah, 2017).
Pengambilan data waktu tempuh bola juga
dilakukan ralat, sehingga mendapatkan nilai
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rata-rata, penempatan bola pada permukaan
sungai harus tepat pada tengah aliran sungai, jika
pada titik akhir bola tidak tepat ditengah aliran
sungai maka dilakukan pengambilan data ulang.

Penelitian ini menggunakan floating
method, floating method adalah pengukuran
kecepatan aliran menggunakan pelampung pada
aliran sungai (Putra, 2016). Ralat berulang
sangat diperlukan saat mengukur kecepatan atau
laju aliran menggunakan floating method karena
laju bola dapat dipengaruhi oleh kecepatan angin
dan arah angin yang mengakibatkan perubahan
waktu tempuh bola, Ma’ruf (2013) mengatakan
bahwa semakin tinggi kecepatan angin maka
gaya hambat yang diberikan semakin bertambabh,
Begitu pula perubahan arah angin yang menerpa
bola atau pelampung akan menaikkan nilai
hambat secara signifikan (Khoiruddin, 2021).
Data luas penampang perlu menggunakan
persamaan untuk mendapatkan nilai tersebut,
persamaan matematis untuk mencari luas
penampang adalah perkalian antara data lebar
sungai dan kedalaman air (Norhadi et al., 2015).

Data kecepatan aliran juga menggunakan
persamaan untuk mendapatkan nilainya, data
kecepatan aliran menggunakan hasil bagi dari
panjang lintasan dengan waktu tempuh bola
yang telah dilakukan pengambilan data
sebelumnya (Sinaulan et al., 2015). Untuk
mendapatkan  kolom  debit juga perlu
menggunakan persamaan matematis, persamaan
untuk mencari debit adalah hasil kali dari
kecepatan aliran dengan luas penampang
(Setiawan & Purwanto, 2018).

Pada data yang terurai diatas dapat
diketahui penelitian pertama di penampang A
memiliki lebar aliran sungai 9,8 meter dan
kedalaman air rata-rata sedalam 1,1 meter
dengan waktu tempuh bola 8,6 detik seperti
penjelasan sebelumnya kedua data tersebut
dilakukan ralat berulang tiga kali, sedangkan
luas penampang pada aliran sungai tersebut
setelah dilakukan perhitungan secara matematis
sebesar 10,78 m’. Besarnya kecepatan aliran
setelah dilakukan dan perhitungan secara
matematis didapatkan 0,581 m/s sehingga nilai
debit aliran pada sungai didapatkan 6,27 m?/s.
Penelitian kedua pada penampang B yang
didapatkan lebar sungai sebesar 15 meter dan
kedalaman sungai rata-rata sebesar 1,03 meter
dan nilai waktu tempuh bola rata-rata sebesar
12,27 detik. Nilai luas penampang dan kecepatan
aliran setelah melakukan perhitungan secara
matematis didapatkan 15,45 m? dan 0,407 m/s
secara berturut sehingga mendapatkan nilai debit

aliran sebesar 6,30 m’/s. Pengukuran ketiga
yaitu pengukuran aliran air sungai penampang C,
pada penampang C memiliki lebar aliran air
sebesar 13,8 meter dan pengukuran kedalaman
berulang tiga kali mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 0,876 meter dengan pengukuran waktu
tempuh bola rata-rata secara berulang sebesar
9,62 detik dan luas penampang didapatkan
secara matematis sebesar 12,08 m? dan
kecepatan aliran secara matematis didapatkan
0,52 m/s sehingga debit aliran air sungai pada
penampang C sebesar 6,28 m?/s.

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah
dijabarkan hingga data kecepatan aliran dan luas
penampang yang telah dilakukan pengukuran
maka disimpulkan bahwa hubungan antara luas
penampang  berbanding  terbalik  dengan

kecepatan aliran sungai (A~%) artinya besar

nilai luas penampang meningkat, maka nilai
kecepatan aliran yang mengalir akan semakin
kecil dan berlaku sebaliknya, pernyataan ini
sama dengan teori persamaan kontinuitas,
sehingga debit aliran dapat dituliskan dengan
perkalian antara luas penampang dengan
kecepatan aliran (Q = A.v). Debit aliran pada
penelitian ini memiliki nilai yang sama, hal ini
sesuai dengan persamaan yang telah ada, dimana
besar debit aliran di setiap titik memiliki nilai
yang sama (Q; = Q3 =...Q7).

Hasil analisis kajian aliran sungai
bendungan sampean baru dapat dijadikan bahan
ajar alternatif fisika yang berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) untuk menambah
pemahaman siswa pada mata pelajaran fisika
materi Persamaan Kontinuitas.

Pada penelitian ini memiliki kekurangan
yaitu tidak melakukan uji kepada siswa secara
langsung sehingga tidak dapat mengetahui hasil
belajar  siswa  sebelum dan  sesudah
menggunakan bahan ajar. Saran kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian dan dapat menutupi kekurangan yang
ada pada penelitian ini
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